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Abstract 

Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan informasi tentang Cara Guru dalam 
meghubungkan materi sains sekolah dasar dengan pengalaman lokal kepapuan 
yang dimiliki oleh siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan sumber data yakni 7 orang Guru Kelas di berbagai sekolah dasar di Papua. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui wawancara. 

Sedangkan teknik analisis data melalui tahap penyajian data dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menghubungkan materi sains dengan 
pengalaman lokal kepapuan siswa, guru mengajak siswa secara langsung untuk 
mengamati proses menokok sagu kemudian mengaitkan hal tersebut dengan materi. 
Selain itu, guru mengajarkan materi sains yang berhubungan dengan pengalaman 
lokal kepapuan siswa seperti sumber daya alam yang ada di Papua dan kehidupan 
sehari-hari masyarakat papua yang bergantung kepada alam.  
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PENDAHULUAN 

Nilai-nilai kearifan lokal di Indonesia semakin terpuruk akibat tingginya laju 

globalisasi. Perubahan nilai budaya dan kearifan lokal semakin terabaikan. Pembelajaran 

pengetahuan lokal yang terintegrasi secara kontekstual dan peningkatan lingkungan budaya 

sebagai sumber daya dinilai dapat membantu mengatasi masalah tersebut (Yasir & Dwiyanti, 

2023). Salah satu ilmu dasar yang memiliki peran sangat penting dalam mendukung ilmu 

pengetahuan dan teknologi berupa pembelajaran sains (Astuti et al., 2023). Salah satu cara 

untuk mengatasi hal ini dengan mengintegrasi kearifan lokal dalam pendidikan di sekolah. 

Dalam sistem pendidikan nasional, konsep dan pola pikir pendidikan sains sudah tersurat 

dan menggunakan pendekatan saintifik dan inkuiri. Namun, faktanya hal tersebut belum 

diterapkan di kelas-kelas pembelajaran (Hanifah, 2017).  

Lebih khusus hal ini terjadi di daerah Papua. Papua, sebagai daerah terluas dan paling 

timur  di  Indonesia menjadi  saksi  kekayaan budaya dan  pluralitas  etnis  yang  memperkaya  

identitasnya. Pendidikan di Papua harus diartikulasikan melalui lensa keberagaman budaya, 

di mana kebijakan dan praktik pembelajaran dapat menjadi penghubung yang efektif antara 

pendidikan dan dinamika kebudayaan lokal (Oruh et al., 2023). Fakta bahwa peserta didik 

baik orang asli Papua maupun pendatang saat ini banyak yang belum mengetahui budayanya 

sendiri. Permasalahan tersebut disebabkan karena berbagai faktor, diantaranya kurangnya 

edukasi pada lingkungan dan juga dalam pembelajaran, kurangnya tenaga profesional serta 
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media dan sumber belajar (Nugrahaeni et al., 2023). Sumber belajar pada Ilmu Sains 

merupakan salah satu ilmu yang dapat dipadukan dengan budaya lokal (Suparman, 2017). 

Oleh karena itu, pada wilayah Papua melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

menghubungkan materi sains berdasarkan pengalaman lokal diharapkan dapat membuat 

siswa lebih mengenal nilai-nilai kearifan lokal di daerah tersebut.   

Penentu keberhasilan dari proses pembelajaran selain dari input siswa, proses, juga 

dapat ditentukan dari aspek guru (Agus Kichi Hermansyah et al., 2020). Kurangnya guru 

yang berkualitas, baik dari segi kuantitas maupun kualitas, menjadi  salah  satu  tantangan  

utama  dalam  meningkatkan  kualitas  pendidikan  di  tanah Papua (Atek & Belolon, 2024). 

Lebih lanjut lagi ditemui banyak   guru di daerah Papua  yang   belum   mengintegrasikan   

kearifan   lokal   dalam   pembelajaran sehingga tujuan pendidikan belum tercapai (Yulianti 

et al., 2023). Sebagai seorang Guru, kita dapat mengembangkan   inovasi pembelajaran yang 

berpihak kepada murid  sebagai tujuan pembelajaran. Membangun  kolaborasi  demi 

memaksimalkan kegiatan belajar siswa.  Selain itu, Kreativitas   guru   dalam   menghadirkan 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan juga sangat penting (Sugiarto, 2016). Guru 

dapat mengaitkan pembelajaran sains dengan ciri khas daerah tersebut. Hutan sebagai salah 

satu kekayaan alam Papua dapat dijadikan sumber pembelajaran berbasis lingkungan alam 

(Dailami, 2017). 

Selain itu, jika dalam pembelajaran sains disekolah guru dapat mengaitkan antara kerja 

ilmiah sains (sains modern) dan sains asli (etnosains) diharapkan peserta didik dapat lebih 

mudah dalam memahami konsep sains. Kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

ini akan meningkatkan mutu dari pendidikan sains itu sendiri (Supriyadi & Nurvitasari, 

2019). Pembelajaran sains yang diintegrasikan dengan keadaan sekitas suatu masyarakat 

disebut etnopedagogi. Etnopedagogi memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan 

kognitif, afektif, maupun psikomotor peserta didik. Oleh karena itu, etnopedagogi dapat 

menjadi alternatif pembelajaran yang dapat dipilih praktisi/guru (Sugara, 2022). Adapun 

etnosains   mendidik siswa untuk melihat  keterkaitan antara materi pelajaran   sains   di   

sekolah   dengan   sains   asli di sekitar   masyarakatnya dan   daerahnya   yang dapat diuji 

kebenarannya, sehingga siswa dapat mengetahui dampak secara langsung dari materi yang  

telah  dipelajari (Risamasu et al., 2023). Cara guru mengaitkan Melalui  pembelajaran  berbasis 

etnosains akan membuat peserta didik senang belajar dengan cara mengkaji  sains  asli dan  

memaparkan potensi sains  ilmiah  yang  termuat di  dalamnya serta mengaitkan dengan 

pengalaman peserta didik itu sendiri. 

Penelitian relevan mengenai pengintegrasian cara guru menghubungkan materi sains 

sekolah dasar dengan pengalaman lokal kepapuaan yang dimiliki oleh siswa dalam 

pembelajaran sains sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya : Lestari 

(2019) yang menunjukkan hasil bahwa , guru dapat menggunakan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran IPA yang berbasis kearifan lokal Papua. Seperti salah satu konsep sains yang 

dapat diintegrasikan dengan konsep kearifan lokal adalah materi interaksi mahluk hidup 

dengan lingkungannya. konsep nyata dalam kehidupan sehari-hari lebih berpotensi untuk 

mengembangkan pengalaman siswa dan kompetensi dalam memahami alam sekitar 

berdasarkan konsep IPA. Penelitian serupa oleh  Risamasu, Putu Victoria M.Pieter, Jan 
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Gunada dan  I Wayan yang menyatakan bahwa Proses masak Barapen, pembuatan ikan kuah 

kuning, dan pembuatan ikan asar merupakan salah satu contoh sains asli di Papua yang dapat 

dihubungkan dengan pengalaman siswa.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti telah melakukan penelitian dengan judul “Cara 

Guru Menghubungkan Materi Sains Sekolah Dasar Dengan Pengalaman Lokal Kepapuaan 

Yang Dimiliki Oleh Siswa” . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara guru 

dalam menghubungkan materi sains dengan pengalaman lokal kepapuan siswa. Pada artikel 

ini mengungkapkan bagaimana upaya guru dalam mengaitkan materi sains di sekolah dasar 

dengan pengalaman atau kehidupan sehari-hari siswa di papua.  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif Kualitatif dimaksudkan karena 

peneliti ingin memaparkan secara faktual dan obyektif mengenai cara guru dalam 

menghubungkan materi sains dengan pengalaman lokal kepapuaan yang dimiliki siswa. 

Adapun teknik penggalian informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

wawancara. Pelaksanaan analisis data dilakukan secara induktif melalui reduksi data, display 

data inverensi dan verifikasi data. Lokasi penelitian dilakukan di daerah Papua Barat Daya, 

Kabupaten sorong. Subjek penelitian ini adalah 7 orang guru dari berbagai Sekolah Dasar. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. 

Teknik wawancara digunakan peneliti untuk memperoleh informasi langsung secara 

lisan dari informan. Dalam penelitian Cara Guru menghubungkan materi sains dengan 

pengalaman lokal kepapuan yang dimiliki siswa. Peneliti  melakukan wawancara dengan 

beberapa pihak yaitu 7 orang guru dari berbagai Sekolah Dasar di Wilayah Papua Barat Daya. 

Proses wawancara ini peneliti menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur dan 

bersifat terbuka untuk  memunculkan pandangan dan opini dari para partisipan. Adapun 

pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara lebih sebagai acuan. Selanjutnya secara 

garis besar peneliti mengembangkan sendiri pertanyaan-pertanyaan berikutnya yang 

berkembang namun tetap berupaya terarah pada suatu tujuan penelitian (Triwardhani et al., 

2023).  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Cara Guru dalam mengajarkan materi sains dengan mengaitkan pengalaman kepapuaan 
siswa 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan 7 orang guru dari sekolah 

yang berbeda. Diperoleh pernyataan yang dikemukakan oleh narasumber 1, bahwa dalam 

pembelajaran sains yang dikaitkan dengan pengalaman kepapuaan dapat dilakukan dengan 

menggali pengetahuan lokal siswa seperti, memanfaatkan sumber daya alam dan 

keanekaragaman di papua dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berkaitan dengan argument 

oleh narasumber 2, mengaitkan pembelajaran sains dengan melibatkan siswa secara langsung 

. seperti mengajak siswa ke tempat menokok sagu, kemudian mengamati cara pembuatan 

sagu, serta bahan baku apa saja yang digunakan dalam pembuatan sagu. Kemudian untuk 

mengukur pemahaman siswa, narasumber 3 menyarankan dengan memberikan tugas praktik 
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misalnya membuat papeda dari sagu  dan menyuruh siswa menjelaskan proses pembuatan 

nya. Dengan begitu, siswa menjadi lebih tertarik dalam pembelajaran sains dikarenakan 

model pembelajaran yang tidak monoton. 

Pembelajaran sains juga dapat dikaitkan dengan lingkungan sekitar siswa. Seperti 

Dalam mengajarkan materi sains yang dikaitkan dengan pengalaman kepapuaan siswa 

dengan contoh-contoh dari kehidupan sehari-hari mereka yang bergantung dengan alam. 

Seperti yang dikatakan oleh narasumber 6, misalnya saat mempelajari ekosistem, kita sebagai 

guru bisa membahas tentang keanekaragaman hayati di Papua dan bagaimana masyarakat 

setempat bergantung pada keanekaragaman alam tersebut untuk kehidupan sehari-hari. 

Sepakat mengenai hal tersebut, narasumber 7 mengungkapkan bahwa untuk siswa SD , 

proses pembelajaran harus dengan integrated yaitu sesuai dengan lingkungan sekitar mereka. 

Agar hasil proses belajar siswa tersebut optimal. Contohnya dalam mengajarkan materi sains 

dengan mengaitkan pengalaman lokal kepapuaan siswa yaitu dalam materi 

perkembangbiakkan tumbuhan secara vegetative dalam hal mencangkok. Hal tersebut dapat 

dikaitkan dengan pengalaman kepapuaan siswa, seperti mencangkok pohon matoa yang 

memang merupakan buah dari papua. 

Kondisi alam di wilayah papua yang masih asri dapat dikaitkan dengan pembelajaran 

sains. Seperti pernyataan oleh narasumber 5, untuk mengajarkan sains yang berhubungan 

dengan alam, siswa diajak mengenal benda-benda di alam dan mengamati sampai dimana 

mereka mengenal benda-benda yang ada dialam tersebut. Terutama benda yang 

berhubungan dengan pelajaran. Contoh pada mata pelajaran IPA, ada materi habitat alam 

papua tentang hasil hutan. Hasil hutan yang beragam dapat menjadi media pembelajaran 

bagi siswa. Selain hasil hutan yang beragam, wilayah Papua identik dengan aneka biota laut 

dan spesies terumbu karang. Hal tersebut dapat menjadi daya tarik bagi siswa dalam 

mempelajari materi sains.  

Namun, di wilayah Papua Barat Daya masih banyak daerah yang termasuk 3T.  Hal ini 

berkaitan dengan pernyataan narasumber 4 yang mengatakan bahwa, di wilayah Papua Barat 

Daya guru maupun siswa merasa asing dengan penyebutan sains. Sehingga, mereka lebih 

akrab dengan penyebutan Ilmu Pengetahuan Alam. Karena pada umumnya pembelajaran 

sains lebih banyak mengaitkan dengan teknologi. Sedangkan Ilmu Pengetahuan Alam 

berkaitan erat dengan kondisi alam sekitar sehingga guru lebih mudah dalam mengajarkan 

materi. Jadi, jika dihubungkan dengan kondisi wilayah di Papua, pengenalan materi sains 

masih kurang.  

 Belajar dari lingkungan yang ada sekitar membuat pembelajaran tersebut menjadi 

lebih nyata atau kongkret, seperti mengaitkan materi pembelajaran dengan kearifan lokal. 

Kearifan lokal kepapuan yang dikaitkan dengan materi sains misalnya pada materi ekosistem, 

habitat alam dan perkembangbiakkan tumbuhan secara vegetative. Pembelajaran sains yang 

efektif dirancang secara kontekstual dengan menghadirkan contoh nyata yang berada di 

lingkungan sekitar. Siswa diperintahkan untuk mengamati lingkungan sekitar dan dikaitkan 

dengan materi pembelajaran. Hal serupa terdapat dalam penelitian (Rahmatih et al., 2020)  

yang mengatakan bahwa, dalam pembelajaran sains Siswa didorong untuk menemukan 

jawaban atas pertanyaan kemudian menyimpulkannya. Guru memilih dan mendesain 
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pembelajaran yang memfasilitasi siswa mengaitkan berbagai bentuk pengalaman sosial, 

budaya, fisik dan psikologi. Sehingga suasana kelas menjadi hidup dan siswa tidak hanya 

menjadi pengamat yang pasif tapi aktif dalam proses belajar. 

 Mata Pelajaran IPA di sekolah dasar merupakan program yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memupuk rasa ingin tahu siswa, Untuk menciptakan 

pembelajaran IPA yang diharapkan, maka pembelajaran IPA hendaknya harus mampu 

memfasilitasi siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal (Mahardi et al., 2019). 

Sangat diperlukan upaya untuk menjadikan pembelajaran IPA lebih diminati oleh peserta 

didik maka pembelajaran IPA dalam kelas tidak bisa dipisahkan dari pengalaman dan 

lingkungan sehari-hari peserta didik. Materi pelajaran yang disesuaikan dengan keadaan 

sekitar tempat tinggal akan memudahkan siswa dalam memahaminya. Terlebih untuk siswa 

usia sekolah dasar yang cara berpikirnya masih dalam tahap operasional konkret. Siswa SD 

akan lebih mudah memahami pelajaran apabila penjelasan materi sudah dikenal ataupun 

sudah dekat dengan diri siswa. Kearifan lokal merupakan identitas sebuah daerah (Widiya et 

al., 2021). Hal tersebut, menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk lebih kreatif dalam 

mendesain pembelajaran sehingga siswa lebih menyukai materi sains. 

 Siswa harus ditanamkan rasa cinta kepada budaya dan kearifan lokal sebagai generasi 

penerus negara agar keberadaan budaya dan kearifan lokal tetap kuat (Saputri & Desstya, 

2023). Hal ini, dapat diintegrasikan dengan mengaitkan pembelajaran sains berdasarkan 

pengalaman lokal kepapuaan siswa. Mengaitkan pembelajaran sains dengan pengalaman 

lokal siswa dapat memudahkan siswa dalam memahami materi. Materi tersebut juga dapat 

melestarikan budaya di daerah tersebut, serta memupuk kecintaan siswa terhadap budaya 

lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Saputri & Desstya, 2023) yang menyatakan 

bahwa, mengintegrasikan kearifan lokal kedalam pembelajaran berat dapat mengembangkan 

kecintaan terhadap kearifan lokal yang ada di sekitar kita. Kearifan lokal pada setiap daerah 

berbeda-beda, oleh karena itu dengan adanya pengintegrasian materi dengan pengalaman 

lokal kepapuaan menjadikan kearifan lokal di daerah tersebut dapat dikembangkan serta 

dapat dilestarikan.  

Cara guru mengajarkan sains agar siswa mengerti bahwa kegiatan yang mereka lakukan 

dalam sehari-hari  berkaitan dengan pembelajaran sains di sekolah   

 Berdasarkan hasil wawancara, narasumber 1 mengatakan untuk mengajarkan sains 

dalam Pengalaman lokal kepapuaan siswa seperti menokok sagu, memasak papeda, berburu 

dan mencari ikan di laut yaitu mengidentifikasi konsep sains dalam kegiatan lokal contohnya, 

dalam proses menokok sagu terdapat konsep-konsep terkait dengan biologi tumbuhan, kimia 

dan fisika dan membahasa tentang fotosintesis dalam pengolahan sagu. Proses pengolahan 

sagu dapat dikaitkan dengan pembelajaran sains, guru dapat mengaitkan materi jenis-jenis 

zat dalam makanan. Sagu merupakan makanan pokok yang mengandung karbohidrat 

sebagai zat utama. Serta kandungan gula dalam sagu cukup rendah, oleh karena itu penderita 

diabetes dianjurkan untuk mengganti kebutuhan karbohidratnya dengan sagu. Pernyataan 

ini didukung oleh pendapat dari narasumber 2 yag mengatakan bahwa, untuk mengajarkan 

sains dengan mengaitkan kegiatan lokal seperti menokok sagu. Misalnya, saat mempelajari 
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konsep kimia dalam memasak papeda, guru bisa menjelaskan proses kimia yang terjadi saat 

sagu dikonversi menjadi papeda, seperti perubahan zat, reaksi , dan panas yang diperlukan 

dalam proses tersebut. 

 Namun, pada materi sains terdapat konsep yang tidak sesuai dengan keadaan iklim di 

Indonesia. Seperti yang di sampaikan oleh narasumber 7 , kita perlu memberikan pemahaman 

kepada siswa. Bahwa  dalam pembelajaran sains sering ditemukan contoh-contoh atau 

peristiwa yang tidak sesuai dengan realita dan pengalaman siswa itu sendiri apalagi di 

Indonesia. Sebagai contoh, dalam pengajaran koligatif larutan menggunakan analogi 

menabur garam di jalan bersalju. Hal ini tidak relevan dengan iklim Tropis di Indonesia. Hal 

ini mengakibatkan siswa kesulitan dalam memahami konsep-konsep sains itu sendiri dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. Dalam hal ini, untuk mengambil langkah agar siswa tersebut 

mengerti dengan materi yang disampaikan, maka guru dapat mengambil contoh berdasarkan 

linkungan sekitar mereka. Seperti menokok sagu, membuat papeda, serta mencari ikan di 

laut. Jadi, kita sebagai guru perlu mengajarkan konsep-konsep sains tersebut melalui 

pendekatan dengan mengeksplorasi dan mengkontruksi budaya lokal yang ingin diterangkan 

dalam pembelajaran tersebut. 

  Sains dihubungkan dengan SDA terutama yang ada di Papua, menanamkan konsep 

bahwa kegiatan tersebut merupakan satu pembelajaran sains yang termasuk pada materi-

materi makanan sehat, cara mendapatkan serta pengolahannya. Hal ini diintegrasikan dengan 

dimensi profil pelajar Pancasila yang berkorelasi dengan kearifan lokal adalah 

berkebhinekaan global dimana peseta didik didorong untuk mempertahankan budaya luhur, 

lokalitas dan identitas bangsa. Budaya luhur yang dimaksud dalam hal ini adalah kearifan 

lokal. Urgensi dalam hal ini relevan dengan karakteristik kurikulum Merdeka yang mana 

peserta didik dapat mendapatkan pengalaman belajar dengan mengembangkan ketertarikan 

dan rasa ingin tahunya untuk mengkaji fenomena yang ada di lingkungan sekitar (Zahro & 

Maulida, 2023). Pembelajaran Sains tidak hanya teoritis saja, tetapi juga mengaitkan dengan 

keadaan permasalahan nyata yang terjadi di kehidupan nyata. (Pamungkas et al., 2017). Siswa 

di Indonesia menguasai soal-soal yang bersifat rutin, komputasi sederhana, serta mengukur 

pengetahuan akan fakta yang berkonteks keseharian. Siswa Indonesia perlu penguatan 

kemampuan mengintegrasikan informasi, menarik simpulan serta menggeneralisir 

pengetahuan yang dimiliki ke hal-hal yang lain (Widyaningrum, 2018). Oleh karena itu 

melalui pendidikan, pemerintah berupaya mengembangkan bahan ajar IPA yang berbasis 

kearifan lokal, sehingga pendidikan di Indonesia dapat berkembang menjadi kebih baik. 

 Kearifan lokal diangkat dalam media pembelajaran karena pembelajaran IPA erat 

kaitannya dengan lingkungan sekitar. sehingga banyak materi pembelajaran IPA yang dapat 

diintegrasikan dengan kearifan lokal karena melalui muatan kearifan lokal diharapkan proses 

pembelajaran mampu menumbuh kembangkan karakter anak (Suryam Dora, 2017). Oleh 

karena itu, siswa seharusnya mampu melihat dan belajar melalui lingkungan yang ada di 

sekitarnya, misalnya seperti kearifan lokal yang terdapat di daerahnya masing-masing. 

Kearifan lokal yang dimiliki oleh suatu daerah merupakan ciri khas bagi daerah tersebut (Siti 

et al., 2020). Bagi siswa, pembelajaran yang bermakna dapat dilakukan dengan mengaitkan 

antara konsep-konsep IPA dengan kegiatan masyarakat yang ada disekitar siswa, terutama 
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kegiatan yang terkait dengan kebudayaan, adat istiadat masyarakat sekitar yang merupakan 

salah satu jati diri bangsa Indonesia (Hadi et al., 2019). 

 Sistem pembelajaran yang dilakukan harus secara komprensif memadukan antara 

konsep-konsep dan potensi kearifan lokal yang ada di masyarakat. Misalnya pembuatan gula 

merah pada masyarakat Kendal dapat dikaitkan dengan pembelajaran IPA (Hadi et al., 2019). 

Sejalan dengan penelitian (Mahardika et al., 2023) menganalisis kebutuhan LKPD berbasis 

kearifan lokal serta dapat dikembangkan dan dimanfaatkan potensi alam dari kearifan lokal 

Papua Selatan agar dapat diintegrasikan ke dalam LKPD. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

memperoleh pengetahuan tentang budaya dan nilai-nilai yang terkandung dalam kearifan 

lokal tersebut, yang nantinya dapat diimplementasikan dalam lingkungan mereka . 

KESIMPULAN 

Dalam pembelajaran, seorang guru memiliki cara untuk menghubungkan materi sains 

dengan pengalaman lokal kepapuan siswa. Cara yang digunakan oleh guru disesuaikan 

dengan kondisi lingkungan sekitar siswa. Khususnya di daerah Papua Barat Daya, cara guru 

dalam mengaitkan materi sains dengan pengalaman lokal kepapuan siswa seperti mengajak 

siswa mengamati aktivitas lokal. Aktivitas lokal kepapuan yang dikaitkan oleh guru yaitu 

kegiatan menokok sagu ,membuat papeda, serta mencari ikan di laut. Jadi, kita sebagai guru 

perlu mengajarkan konsep-konsep sains tersebut melalui pendekatan dengan mengeksplorasi 

dan mengkontruksi budaya lokal yang ingin diterangkan dalam pembelajaran tersebut. 

Kearifan lokal kepapuan yang dikaitkan dengan materi sains misalnya pada materi ekosistem, 

habitat alam dan perkembangbiakkan tumbuhan secara vegetative. Pembelajaran sains yang 

efektif dirancang secara kontekstual dengan menghadirkan contoh nyata yang berada di 

lingkungan sekitar. Siswa diperintahkan untuk mengamati lingkungan sekitar dan dikaitkan 

dengan materi pembelajaran. 

Cara guru mengajarkan sains agar siswa mengerti bahwa kegiatan yang mereka 

lakukan dalam sehari-hari  berkaitan dengan pembelajaran sains di sekolah . Misalnya, dalam 

proses menokok sagu terdapat konsep-konsep terkait dengan biologi tumbuhan, kimia dan 

fisika dan membahas tentang fotosintesis dalam pengolahan sagu. Proses pengolahan sagu 

dapat dikaitkan dengan pembelajaran sains, guru dapat mengaitkan materi jenis-jenis zat 

dalam makanan yang terdapat pada sagu. Jadi, cara guru dalam mengaitkan pembelajaran 

sains dengan pengalaman lokal kepapuan siswa, disesuaikan dengan kearifan lokal yang ada 

di daerah tersebut. 
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